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ABSTRACT 

This study examines how SWOT analysis is applied in strategic planning to improve the quality of education 

in elementary schools. The research employs a literature review method with a qualitative descriptive 

approach by analyzing scholarly articles, books, and school planning documents related to the implementation 

of SWOT in educational management. The findings reveal that SWOT is not only used to identify strengths, 

weaknesses, opportunities, and threats, but also serves as a practical framework that guides schools in 

formulating strategic programs based on real needs and data. The study indicates that the use of SWOT 

contributes to more effective planning, particularly in strengthening teachers’ digital competence, optimizing 

school resources, and building collaborative partnerships with parents and the community. Moreover, the 

analysis shows that the success of SWOT depends heavily on the school’s ability to conduct objective 

assessments and involve stakeholders in a participatory manner. Critically, this study concludes that SWOT 

analysis plays a pivotal role in fostering a sustainable quality culture, enhancing schools’ adaptive capacity 

to policy changes, and ensuring their relevance amid global and technological challenges. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana analisis SWOT diterapkan dalam perencanaan strategis 

sekolah dasar untuk meningkatkan mutu pendidikan. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif melalui telaah mendalam terhadap jurnal, buku, dan dokumen perencanaan 

sekolah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa SWOT tidak hanya berfungsi memetakan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman, tetapi benar-benar digunakan sekolah untuk menyusun strategi yang lebih 

realistis, adaptif, dan berbasis kebutuhan aktual. Temuan penelitian memperlihatkan adanya peningkatan 

efektivitas perencanaan, terutama dalam perumusan program berbasis data, penguatan kompetensi guru 

terhadap teknologi, serta pengembangan kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. Kajian ini juga 

menegaskan bahwa keberhasilan SWOT sangat dipengaruhi oleh objektivitas sekolah dalam membaca kondisi 

lapangan dan partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan. Secara kritis, penelitian menyimpulkan bahwa 

analisis SWOT menjadi instrumen penting untuk membangun budaya mutu berkelanjutan, meningkatkan 

kemampuan adaptif terhadap perubahan kebijakan, serta memperkuat posisi sekolah di tengah tantangan global 

dan digital. 
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PENDAHULUAN 

Strategi perencanaan merupakan 

elemen fundamental dalam pengelolaan 

sekolah karena menentukan arah, prioritas, 

serta langkah-langkah yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Perencanaan yang baik memungkinkan 

sekolah mengelola sumber daya secara 

efektif, memperkuat kinerja guru, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Sebaliknya, tanpa strategi yang 

jelas, sekolah cenderung bergerak tanpa arah 

dan sulit mencapai standar mutu yang 

ditetapkan. Tantangan ini semakin kompleks 

di era globalisasi dan digitalisasi, ketika 

sekolah dituntut menghasilkan lulusan yang 

tidak hanya unggul secara akademik, tetapi 

juga memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan mampu bersaing secara global. 

Realitas di lapangan menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tuntutan global 

dan kondisi aktual sekolah dasar. Berbagai 

permasalahan seperti rendahnya literasi 

digital guru, keterbatasan fasilitas teknologi, 

serta resistensi terhadap inovasi menjadi 

hambatan dalam upaya peningkatan kualitas. 

Di sisi lain, kebijakan pendidikan nasional 

yang terus berubah dan persaingan antar 

lembaga pendidikan menuntut sekolah untuk 

memiliki strategi adaptif yang mampu 

menjawab risiko dan peluang secara 

bersamaan. 

Dalam konteks tersebut, analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) menjadi alat yang relevan untuk 

membantu sekolah memahami kondisi 

internal dan eksternal sebelum merumuskan 

strategi pengembangan. Namun penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa banyak 

sekolah masih menggunakan SWOT secara 

administratif tanpa analisis mendalam, 

sehingga strategi yang dihasilkan tidak 

mencerminkan kebutuhan nyata. Gap inilah 

yang membuat penelitian ini penting: belum 

banyak studi yang menelaah bagaimana 

SWOT diimplementasikan secara substantif 

dalam perencanaan mutu pendidikan di 

sekolah dasar. 

Berdasarkan gambaran tersebut, penelitian ini 

dirumuskan untuk menjawab pertanyaan: 

Bagaimana analisis SWOT dapat diterapkan 

secara efektif dalam perencanaan strategi 

sekolah dasar untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan? Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis peran SWOT dalam 

merumuskan strategi yang adaptif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada mutu, serta 

memberikan gambaran bagaimana sekolah 

dapat mengoptimalkan instrumen ini dalam 

menghadapi tantangan global dan 

transformasi digital. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan studi 

pustaka dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. karena cara ini memungkinkan 

peneliti membaca ulang berbagai temuan 

secara lebih reflektif dan tidak terburu-buru 

menerima suatu teori. Sumber literatur dipilih 

secara selektif dari jurnal, buku, dan laporan 

penelitian terbitan 2020–2024 agar analisis 

tetap relevan dengan konteks pendidikan di 

zaman  digitalisasi sekarang ini. Kriteria 

inklusi meliputi literatur yang membahas 

penerapan analisis SWOT dalam dasar 

sekolah dan memiliki landasan metodologis 

yang jelas.  

Proses analisis dilakukan melalui 

reduksi data, pembacaan mendalam, dan 

perbandingan antartemuan untuk melihat 

konsistensi, bias, maupun celah argumentatif 

dalam setiap sumber. Pendekatan ini penting 

karena studi pustaka tidak hanya 

mengumpulkan teori, tetapi menilai apakah 

SWOT benar-benar digunakan sekolah 

sebagai alat strategis atau sekadar formalitas 

administratif. Dengan cara ini, penelitian 

dapat menghadirkan pemahaman yang lebih 

tajam mengenai peran SWOT dalam 

mengembangkan manajemen pendidikan 

yang adaptif dan berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dasar Analisis SWOT Dalam 

Manajemen Pendidikan 

Analisis SWOT merupakan salah satu 

cara yang digunakan lembaga pendidikan 

untuk memahami posisi dan arah 

pengembangannya. Melalui analisis ini, 

sekolah dapat melihat apa saja yang menjadi 

kekuatannya (strengths), kelemahannya 

(weaknesses), peluang yang bisa 

dimanfaatkan (opportunities), dan ancaman 

yang mungkin dihadapi (threats). Menurut 

Chusniyah, Akhmad, & Putra (2023), analisis 

SWOT membantu lembaga pendidikan 

mengenali kondisi internal dan eksternal 

secara lebih sistematis. Dengan begitu, 

sekolah dapat menyusun strategi yang lebih 

terarah untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dan manajemen. Sementara itu, 

Yuharnis & Erni (2024) menambahkan bahwa 

pendekatan SWOT memberi peluang bagi 

kepala sekolah dan guru untuk membuat 

keputusan berbasis data dan kebutuhan nyata, 

bukan hanya berdasarkan perkiraan atau 

kebiasaan lama. 

Komponen-Komponen Analisis SWOT 

 

Empat komponen utama dalam 

analisis SWOT memiliki peran yang saling 

melengkapi: 

Strengths (Kekuatan), Kekuatan adalah hal-

hal positif yang sudah dimiliki sekolah. 

Misalnya tenaga pendidik yang kompeten, 

dukungan masyarakat yang kuat, fasilitas 

yang lengkap, atau budaya kerja yang disiplin. 

Kekuatan ini perlu terus dijaga dan 

dikembangkan sebagai modal utama 

kemajuan lembaga (Cahyadiana, 2023). 

Weaknesses (Kelemahan), Kelemahan 

merupakan sisi yang masih perlu diperbaiki, 

seperti keterbatasan dana, kurangnya inovasi 

dalam pembelajaran, atau kemampuan 

teknologi yang belum merata di kalangan 

guru. Mengenali kelemahan berarti membuka 

peluang untuk memperbaikinya (Maharani, 

2024). 

Opportunities (Peluang), Peluang datang dari 

faktor eksternal yang bisa dimanfaatkan untuk 

pengembangan sekolah. Contohnya 

dukungan kebijakan pemerintah, kemajuan 

teknologi digital, atau meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan berkualitas (Nurharini et al., 

2024). 

Threats (Ancaman, Ancaman adalah faktor 

luar yang berpotensi menghambat kinerja 

sekolah, seperti perubahan kurikulum 

nasional, persaingan antar sekolah, atau 

kondisi ekonomi yang tidak stabil. Dengan 

memahami ancaman, sekolah bisa 

menyiapkan strategi antisipatif agar tetap 

tangguh dan adaptif (Alo, 2023). 

 

Manfaat Analisis SWOT Dalam 

Manajemen Pendidikan 

 

Analisis SWOT memiliki peran 

penting dalam membantu sekolah mengenali 

posisinya dan menentukan langkah 

pengembangan ke depan. Beberapa 

manfaatnya antara lain: 

1. Memberikan gambaran utuh 

tentang kondisi internal dan 

eksternal sekolah. 

2. Menjadi dasar dalam menyusun 

rencana strategis jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

3. Membantu pengambilan keputusan 

yang lebih objektif dan terukur. 

4. Meningkatkan kemampuan sekolah 

untuk beradaptasi dengan 

perubahan kebijakan dan tantangan 

zaman. 

5. Menumbuhkan budaya reflektif dan 

kolaboratif di lingkungan kerja. 

Penelitian Yuharnis & Erni (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan analisis 

SWOT di sekolah dasar dapat meningkatkan 

efektivitas program peningkatan mutu karena 

hasil analisisnya dijadikan dasar dalam 
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perencanaan kerja sekolah dan 

pengembangan profesional guru. 

Penerapan Analisis SWOT di Sekolah  

Penerapan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats) 

merupakan langkah strategis yang membantu 

sekolah memahami kondisi internal dan 

eksternal sebelum menentukan arah kebijakan 

peningkatan mutu. Secara teoritis, SWOT 

berfungsi untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman secara 

sistematis, sehingga keputusan yang diambil 

lebih terarah, realistis, dan berbasis data 

(Chusniyah, Akhmad, & Putra, 2023). 

Pendekatan ini juga menjadi fondasi bagi 

sekolah dalam membangun budaya reflektif 

dan kolaboratif antarpemangku kepentingan 

(Yuharnis & Erni, 2024). 

Dalam konteks pendidikan dasar, penerapan 

analisis SWOT menjadi penting karena 

sekolah menghadapi beragam tantangan, 

seperti keterbatasan sarana teknologi, 

rendahnya literasi digital, serta tuntutan 

implementasi kurikulum yang menuntut 

inovasi pembelajaran. Melalui pemetaan 

SWOT, sekolah dapat mengidentifikasi 

potensi yang dapat diperkuat, kelemahan 

yang perlu dibenahi, serta peluang dan 

ancaman dari lingkungan sekitar. 

Beberapa manfaat analisis SWOT yang 

menjadi dasar pentingnya strategi ini 

diterapkan di sekolah, yaitu: 

1. memberikan gambaran utuh tentang 

kondisi internal dan eksternal sekolah, 

2.  membantu pengambilan keputusan 

yang lebih objektif, 

3. meningkatkan adaptabilitas sekolah 

terhadap perubahan kebijakan, 

4. memperkuat budaya kolaborasi antara 

guru, kepala sekolah, dan masyarakat, 

5. memudahkan sekolah mengevaluasi 

pencapaian dan perbaikan program. 

 

Aspek Uraian 

Strengths a. Kompetensi guru tinggi, 

b. Kepemimpinan kepala sekolah visioner, 

c. Budaya religius dan gotong royong; 

kurikulum inovatif, 

d. Guru mampu mengintegrasikan model 

pembelajaran seperti Hannafin & Peck 

serta permainan edukatif. 

Weaknesses 
a. Penguasaan teknologi sebagian guru masih 

rendah, 

b. Sarana prasarana terbatas;  

c. Kurangnya inovasi pembelajaran, 

d. Manajemen mutu belum optimal, 

e. Kreativitas guru dalam merancang 

permainan edukatif belum merata. 

Opportunities 
a. Dukungan kebijakan Merdeka Belajar, 

PPK, Rapor Pendidikan, 

b. Kemitraan dengan universitas  

c. Perkembangan teknologi digital; 

meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap mutu pendidikan. 
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Threats 
a. Persaingan antar sekolah, 

b. Perubahan kurikulum cepat, 

c. Rendahnya literasi masyarakat, 

d. Kondisi sosial ekonomi tidak stabil, 

e. Ancaman penurunan jumlah peserta didik.                                                       

Tabel 1. Penerapan SWOT Sekolah Dasar 

 

Secara teoritis, SWOT membantu 

sekolah merumuskan strategi berbasis data 

(Sari et al., 2024). Pustaka data menunjukkan 

bahwa sekolah yang menerapkan SWOT 

secara konsisten mampu membaca kebutuhan 

peserta didik dan guru secara lebih objektif. 

Misalnya, penelitian Alim dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa identifikasi kelemahan 

berupa rendahnya literasi digital guru 

mendorong sekolah mengadakan pelatihan 

TIK sebagai strategi peningkatan kualitas.  

Penggabungan antara kondisi internal 

sekolah dan peluang eksternal juga terlihat 

dalam beberapa dokumentasi praktik di 

lapangan. Sekolah dengan kepemimpinan 

yang kuat (strength) mampu memanfaatkan 

peluang berupa kebijakan Merdeka Belajar 

untuk memperkuat program literasi atau 

proyek berbasis komunitas. Sebaliknya, 

sekolah yang mengabaikan ancaman seperti 

cepatnya perubahan atau meningkatnya 

persaingan antarsekolah cenderung stagnan 

karena tidak menyiapkan strategi adaptif. 

Secara kritis, kajian pustaka 

mengungkap bahwa tantangan utama bukan 

pada instrumen SWOT itu sendiri, melainkan 

pada kualitas refleksi sekolah dalam 

membaca realitas. Jika analisis dilakukan 

secara dangkal atau hanya sebagai kewajiban 

administratif, strategi yang dihasilkan tidak 

menyentuh kebutuhan nyata. Oleh karena itu 

penerapan SWOT harus dilakukan secara 

partisipatif, melibatkan kepala sekolah, guru, 

orang tua, dan komite sekolah agar hasil 

analisis benar-benar mencerminkan kondisi 

faktual. 

 

Dampak Dan Manfaat Penerapan SWOT 

a. Meningkatkan Efektivitas 

Perencanaan Sekolah 

Penerapan analisis SWOT dalam strategi 

perencanaan sekolah sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas perencanaan 

pendidikan. Dengan menganalisis kekuatan , 

kelemahan, peluang, dan ancaman, sekolah 

bisa membuat rencana strategi yang lebih 

jelas dan realistis. Proses ini membantu 

lembaga pendidikan memahami kondisi 

dalam dan luar sekolah yang mempengaruhi 

prestasi sekolah, sehingga strategi yang 

dibuat didasarkan pada data dan fakta, bukan 

hanya teori. Akibatnya, rencana yang 

dihasilkan lebih efisien, sesuai dengan 

kebutuhan sekolah sebenarnya, dan bisa 

mengatasi berbagai tantangan yang ada. 

Selain itu, metode SWOT juga memudahkan 

proses evaluasi, karena indikator yang 

digunakan sudah ditentukan sejak awal 

berdasarkan analisis mendalam terhadap 

kondisi sekolah. 

b. Menumbuhkan Kesadaran 

Kolektif terhadap Kekuatan dan 

Tantangan Sekolah 

Analisis SWOT bukan hanya alat bantu 

manajemen , tetapi juga cara untuk 

membangun kesadaran bersama di 

lingkungan sekolah. Dalam proses ini, setiap 

orang di sekolah—seperti kepala sekolah, 

guru, staf pendukung, dan orang tua—ikut 

serta merancang kekuatan dan kelemahan 

yang ada. Partisipasi ini membantu semua 

pihak merasa memiliki dan bertanggung 

jawab terhadap kemajuan sekolah. Setiap 

pihak semakin memahami potensi yang bisa 

dikembangkan dan hambatan yang perlu 
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diatasi. Kesadaran bersama ini mendorong 

munculnya komitmen untuk memperkuat 

kekuatan, memperbaiki kelemahan, serta 

memanfaatkan peluang dengan lebih baik. 

Dengan demikian, budaya kerja sama dan 

semangat meningkatkan mutu menjadi bagian 

dari budaya sekolah itu sendiri. 

 

c. Membantu Sekolah Lebih Adaptif 

Terhadap Perubahan Lingkungan 

Lingkungan pendidikan terus berubah, baik 

dari segi kebijakan, teknologi, maupun 

kebutuhan masyarakat. Dengan 

menggunakan analisis SWOT, sekolah bisa 

lebih mudah menyesuaikan diri dengan 

perubahan tersebut . Dengan mengenali 

berbagai faktor dari luar, sekolah dapat 

memprediksi peluang maupun ancaman yang 

mungkin muncul. Misalnya, jika terjadi 

perubahan dalam iklim atau kemajuan 

teknologi, sekolah bisa langsung 

menyesuaikan metode pengajaran dan sistem 

manajemen sesuai dengan situasi terbaru. 

Pendekatan ini menjadikan sekolah lebih 

peka, fleksibel, dan siap menghadapi 

perubahan di lingkungan pendidikan. 

Kemampuan beradaptasi ini memastikan 

sangat penting untuk menjaga kualitas 

pendidikan dan sekolah tetap relevan di 

tengah perubahan yang semakin cepat. 

 

d. Mendorong Peningkatan Mutu 

Layanan Pendidikan Secara 

Berkelanjutan 

Penerapan analisis SWOT sebenarnya adalah 

bagian dari proses peningkatan kualitas yang 

terus-menerus. Dengan memahami kondisi 

sekolah secara menyeluruh melalui analisis 

ini, pihak manajemen dapat membuat strategi 

perbaikan yang tepat dan efektif. Setiap 

kekuatan yang dimiliki sekolah bisa terus 

dikembangkan, sedangkan kelemahan diatasi 

dengan program yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan. Selain itu, 

peluang yang ada bisa dimanfaatkan untuk 

memperluas kerja sama dan inovasi di bidang 

pendidikan. Proses ini membawa dampak 

positif pada peningkatan kualitas layanan 

secara terus-menerus, baik dalam hal belajar, 

fasilitas , maupun kepuasan siswa. Budaya 

evaluasi dan refleksi yang dibangun melalui 

analisis SWOT juga memastikan kualitas 

pendidikan tidak hanya meningkat dalam 

jangka pendek, tetapi terus berkembang 

seiring dengan perkembangan lembaga 

 

SIMPULAN 

Kajian pustaka ini menegaskan bahwa 

analisis SWOT menjadi instrumen strategi 

bagi sekolah dasar dalam menyusun 

perencanaan peningkatan mutu yang lebih 

realistis dan berbasis kondisi aktual. Melalui 

pemetaan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman, sekolah dapat menyusun langkah-

langkah pengembangan yang lebih terarah 

serta menumbuhkan budaya reflektif dan 

kolaboratif di lingkungan pendidikan. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa sekolah 

perlu menerapkan SWOT secara rutin agar 

strategi yang dihasilkan tetap adaptif terhadap 

perubahan. Bagi pemerintah, hasil kajian 

menekankan perlunya kebijakan pendukung 

dan pelatihan berbasis data untuk 

memperkuat kapasitas manajerial sekolah. 

Sementara bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini membuka ruang untuk kajian 

empiris yang membuktikan efektivitas SWOT 

pada berbagai konteks pendidikan guna 

memperkaya model peningkatan kualitas 

yang lebih aplikatif. 

 

SARAN 

Sekolah sebaiknya menjadikan 

analisis SWOT sebagai kebiasaan manajerial 

yang dijalankan secara rutin, bukan hanya 

ketika dibutuhkan untuk laporan atau 

evaluasi. Kepala sekolah dan guru perlu 

meningkatkan kemampuan berpikir strategis 

agar hasil analisis tidak berhenti di tataran 

teori, melainkan diterapkan langsung dalam 

program pengembangan sekolah. Pemerintah 

dan masyarakat juga diharapkan ikut berperan 
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dalam mendukung strategi yang dihasilkan, 

misalnya melalui pelatihan, kemitraan, dan 

penyediaan sumber daya. Dengan kolaborasi 

yang kuat dan analisis yang terus diperbarui, 

sekolah dasar dapat berkembang menjadi 

lembaga pendidikan yang tangguh, relevan, 

dan bermutu tinggi di tengah perubahan 

zaman. 
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